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Latar Belakang : Infeksi menular seksual (IMS) adalah penyakit yang di tularkan 

melalui berbagai kontak/cara hubungan seksual (Fauzi, 2009). Jumlah kasus 

infeksi menular seksual yang di temukan di kabupaten Sleman pada tahun 2015 

sebanyak 1.681 kasus (Dinkes kabupaten Sleman, 2016). Dari studi pendahuluan 

yang di lakukan di Puskesmas Sleman di tahun 2015 terdapat 538 kasus infeksi 

menular seksual.

Tujuan Penelitian : Memberikan Asuhan Kebidanan pada Ny. F umur 32 tahun 

dengan Gonorrhea di Puskesmas Sleman, Mampu melakukan analisa kesenjangan 

antara teori dan praktik di Puskesmas Sleman.

Metode Penelitian : Jenis penelitian yang di gunakan dalam menyusun studi 

kasus ini adalah observasional deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Deskriptif yaitu studi kasus yang di lakukan dengan tujuan utama untuk membuat 

gambaran atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif (Notoatmodjo, 

2010).

Hasil Studi Kasus : Pada kasus Ny. F umur 32 tahun telah di lakukan secara 

berkesinambungan meliputi pengeluaran pervaginam yang berkurang, sudah tidak 

bau dan tidak gatal, akan tetapi dari hasil pemeriksaan laboratorium masih di 

temukan adanya jamur kandidiasis. Aktifitas dan kondisi pasien dapat pulih secara 

bertahap.

Kesimpulan : Tidak terdapat kesenjangan antara teori dan praktik serta asuhan 

kebidanan dapat di lakukan secara komprehensif.
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